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ABSTRAK

Indonesia telah bebas darimasalaht lmrang vitamin A (KVA), tetapi jumlah
sk balita dengan vitamin A serem marjinal (<20 p(/dl)mﬂdngﬂ.smh
sata program penanggulngan KVA di Indoncsia adalah dengan peningkatan
Lonsamsi synram hijau pada’ enak balita Menurut de Pee, karoten sayuran
hijen korang dapat dishsorpsl karesma berupa fkatan komplek yang laat yang
berada dalmm kioro plss. ' Penclittan ini mempelajari ‘pesgtruh pembustan
- serbuk kering deun singkong muda dan tna, terhadap ahsorpsl f-karoten pada
amak prasekolah. Penclition dilaknken &l Kotsmadyz Bogor, Jawa Barat. Dapn
singkong diberikan dalom bentwk massksm gulal, yang diberikam dalam diit
makunen pagi, siang dan sore selame tign harl Kadar f-karotem dalam duplikat
makenan yang dikonsums den delmm tinje sclama tiga hari diamalisis dengan
HPLC. f-karoten yang disbsorpsi merupakam selisth §—keroien daiam duplikat
makenan yang dikonsmmmi dan f-lkaroten dalam tnja selsma tiga hari
Absorpsi -karoten serbuk dsun singkomng muda kering (DSMK) paling tingsi
(379 + 52%) dibanding f-liaroten serbuk damm stagkong tma kering (DSTK)
maupsn dann siegkong moda segar (DSMB) yang besarmya masing-masing
adalah 36,8 + 92% dan 354 + 58%. f—karoten damn singkomg yuda segar
(DPSMB) paling kecil absorpsinya. Tetapi hesfl uji anova f—keroten dari ketiga
jenis daun  singkomg tersebmt tidek ade perbedasm nyata (P>0,05).
Kesimpulan dari penclitism ini ternyata pengeringan dam peaghamcuran
menjadi serbuk belam dapat memperbafld absorpsd f-karoten yang
diksndung dalam daum singkong.

Pendabuluan

i Indonesia pada tahun 1992 angka prevalensi X1B (bercak bitot) adalah

sebesar 0,33 %. Mengacu pada ketttapan WHO yang menentukan batas
prevalensi sebagai masaldh kesehatan masyarakat sebesar 0,5%, maka Indonesia
telah bebas dari masatah kurang vitamin A (KVA) (1).

Namun dari berbagai survei vitamin A menginformasikan bahwa masih banyak
anak Balita yang memiliki status vitamin A yang belum mencapai keadaan yang
diharapkan, karena jumlah anak balita dengan vitamin A s¢tam marjinal (<20 pg/dl)
masih sekitar 50 % (2).

Agar masalah KVA tidak muncal kembali Indopesia masih menjalankan tiga
program penanggulangannya yaitu a) pendistribusian kapsul vitamin A dosis tinggi
(200.000 IU) dua kali setahun kepada anak balita di daerah tertentu; b) fortifikasi
bahan makanan dengan vitamin A dan ¢) peningkatan konsumsi sayuran hijau pada
anak balita.

Daun singkong (Manihot utilissima) merupakan sayuran hijau yang murah,
mudah diperoleh dan cukup digemari oleh masyarakat Sayar daun singkong tersebut
mengandung karoten tinggi, yaitu sebesar 11.000 IU per 100 gram (3), yang dalam
tubuh akan dikonversi menjadi vitamin A.

Menurut de Pee (4) karoten sayuran hijan yang diberikan kepada ibu hamil
selama 12 minggu ternyata tidak dapat memperbaiki status vitamin A serum, karepa
antara ;~in karoten dalam daun hijau berupa ikatan komplek yang kuat yang berada
dalam kioroplas.



Almasyhuri; dkk

Penelitian ini mempelajari tentang pengaruh pembuatan serbuk daun singkong
kering terhadap penyerapan p-karoten pada anak prasekolah. Sebagai kontrol
digunakan daun singkong mada segar utuh yang dimasak gulai.

Cara
Tempat dan Waktu Penelitian

Persiapan sampel daun singkong dan analisis kandungan zat gizi dilakukan di
Laboratorium Puslitbang Gizi Bogor. sedangkan penentuan absorpsi b-karoten pada
anak prasckolah dilakukan di Kelurahan Menteng, kecamatan Bogor Barat,
Kotamadya Bogor.

Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun singkong muda
dan tua. Daun singkong diperoleh dari petani di Semplak Bogor. Daun singkong
muda dipetik sebanyak tujuh tangkai dari bagian pucuk batang, sedangkan daun tua
adalah semua daun kecuali yang muda, dan masih berwarna hijau.

Persiapan Sampel Daun Singkong Serbuk daun singkong munda kering (DSMK)
dan serbuk daun singkong tua kering (DSTK) dibuat dengan metode Lingga (5).
Setelah daun dibersihkan dicuci dan direndam dalam air bersih selama enam jam.
Kemudian daun diblancing, lalu ditiriskan dan didinginkan dengan kipas angin.
Kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 60° - 70° C sekitar 8 - 10 jam atau
sampai kering. Dalam keadaan panas daun dihancurkan memakai tangan menjadi
serbuk berukuran 0,1 - 1 cm’.

Daun singkong muda blancing (PSMB) dibuat dengan memblancing daun
singkong muda selama tiga menit. Sebelum dilakukan pemasakan DSMK, DSTK dan
DSMB disimpan di dalam almari es pada suhy - 20° C.

Daun singkong muda kering (DSMK), daun singkong tua kering (DSTK) dan
daun singkong muda blancing (DSMB) dimasak gulai, dengan Bahan penyusunnya
terdiri dari daun singkong kening 200 g atau daun singkong blancing 600 g dan
bumbu yang terdiri dari : bawang merah 40 g, bawang putih 15 g, jahe 10 g, lengkuas
10 g, serai 5 g, kunyit 5 g, daun salam 3 lembar, garam 5 g, gula merah 10 g,
minyak kelapa 30 g, santan 500 g dari 400 g kelapa dan air.

Bawang merah, bawang putih, jahe dan lengkuas setelah dibersihkan lalu
dihaluskan dan ditumis dengan minyak.

Ditambahkan santan, serai kunyit, daun salam, air, gula, garam dan daun
singkong, lalu dididihkan sampai masak dan diperoleh guiai dann singkong seberat
1.000 g

Subjek Penelitian

Jumlah subjek yang diikutkan dalam penelitian adalah 36 anak prasckolah (3-5
tahun), yang sehat dan mempunyai keadaan gizi baik. Anak-anak tersebut dipilih
dari 45 anak berdasarkan hasil pemeriksaan dokter anak di Posyandu.
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Keadnan gizi ditentukan ‘secara antropometri dengan mengukur berat badan dan
tinggi badan (BB dan TB), kemudian BB techadap TB dibandingkan dengan standar
WHO-NCHS (6).

Pengnkuran BB dilaknkan dengan timbangan merek Detecto (ketelitian 0,1 kg),
sedangkan pengukuran TB dilakukan dengan microtoise. Keadaan gizi digolongkan
baik bila BB terhadap TB mempunyai nilai 2 90 % dari standar. Sebelum dimulai
penelitian subjek dilakukan pemeriksaan kadar vitamin A serum dengan HPLC (7).
Subjek dikelompokkan menjadi tiga ketompok secara acak untuk diberi gulai dari
DSMK, DSTK atau DSMB.

Penentuan Absorpsi p-karoten

Daun singkong diberikan dalam bentuk masakan gulai, yang pemberiannya
bersama-sama dengan menu lengkap selama tiga hari. Menu makanan per hari
mengandung energi 1.750 Ka! dan protein 40 g. Makanan diantarkan ke rumah
masing-masing subjek pada waktu pagi, siang dan sore. Makanan dimasukkan dalam
suatu kotak makanan yang masing-masing jenis makanan dapat ditempatkan secara
terpisah.

Makanan yang diberikan dan sisa makanan yang tidak dimakan habis ditimbang
beratnya Selama penelitian anak diminta untuk tidak mengkonsumsi makanan
sumber karoten selain yang diberikan. Konsumsi makanan di lwar yang diberikan
selama tiga hari dicatat jenis dan beratnya.

Makanan yang dikonsumsi merupakan selisih antara makanan yang diberikan
dengan sisa yang tidak dimakan ditambah dengan makanan selain yang diberikan.

Tinja masing-masing anak selama tiga hari diknmpulkan secara kuantitatif nmmlai
hari kedua dari pemberian menu makanan.

Kandungan B-karoten duplikat makanan yang dikonsamsi selama tiga hari dan
tinja masing-masing subjek dianalisis dengan HPLC.

Analisis laboratorisnm

Analisis retinol serum dengan HPLC dengan metode Bieri (7). Konsumsi
makanan (3), daftar komposisi zat gizi pangan Indonesia (8) dan daftar faktor konversi
berat bahan makanan (9). Sedangkan analisis B-karoten dengan High Performance
Liquid Chromatography (HPLC) metode modifikasi dari Zakaria dan Simpson (10)
dilakukan terhadap gulai dmn singkong, duplikat makanan yang dikonsumsi, serta
terhadap tinja.

Jumlah karoten yang terserap merupakan selisih antara asupan fB-karoten
dengan ckskresinya selama tiga hari. Persentase f-karoten yang terabsorpsi
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Asup an f~karoten —§- kareten yang diekskresi

Abserpsi (%) = x 100 %

Asupan B-karoten
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Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perbedaan absorpsi f-karoten daun singkong diuji
dengan analysis of variance (Amova). Bila terdapat perbedaan bermakna
dilanjutkan uji t pada taraf signifikansi P =0.05.

Hasil dan Bahasan
Gambaran Umum Subjek

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa subyek pada kelompok DSMK dan DSMB
lebih banyak terdiri dari anak perempuan dibanding anak laki-laki, sedangkan pada
kelompok DSTK antara anak laki-laki dan perempuan sama banyak. Umumnya anak
yang diikutkan dalam pepelitian memiliki kadar vitamin A < 20 pg/dl,

Tabel 1. Gambaran umum sabjek pada setiap kelompok

Kelompok
DSMK DSTK DSMB
Jumlah 12 12 12
Laki-laki 3 6 5
Perempuan 9 6 - 7
Umur (bulan) 47.7 55.6 518
Vit. A serum > 20 pg /dl 4 3 4
Vit. A serum < 20 ug/dl 8 9 8

Konsumsi Zat Gigd Subjek

Sebagian besar anak menkonsumsi makanan lain selam yang diberikan, tetapi
makanan tersebut bukan merupakan sumber karotenoid. Makanan yang dikonsumsi
oleh subjek berasal dari makanan yang diberikan dan dari luar yang diberikan. Tabel
2 menerangkan rata-rata konsumsi zat gizi per hari pada setiap Kelompok. Kelompok
DSMB mengkonsumsi energt paling tinggi, yaitu rata-rata 1.670 Kal per hari.
Sedangkan Kelompok DSMK dan DSTK berturut-turut mengkonsumsi energi rata-rata
sebesar 1.460 Kal dan 1.260 Kal. Kecukupan epergi untuk anak umur 060 3 tahun
adalah 1.250 Kal, sedangkan untuk anak umur 4 - 6 tahun 1.750 Kal (11). Mengacu
pada anjuran kecukupan cpergi tersebut, maka umumnya konsumsi epergi subjek yang
betumur 3 tahun pada tiap kelompok telah mencukupi kebutuhan, tetapi untuk subjek
yang berumur 4 - 6 tahun, konsumsi energi terscbut hanya memenuhi 72 - 95,4 %.
Jumlah konsumsi protein masing-masing subjek pada semua kelompok di atas 32 g per
hari, berarti dapat mencukupi kebutuhan yang dianjurkan, yaite 32 g/hari.
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Tabel 2. Rata-rata konsumsi zat pizi subjek per hari pada masing-
masing kelompok

Zat Gizi Kelompok
DSMK DSTK DSMB

Jumlah 12 12 12
Laki-laki 3 6 5
Perempuan 9 6 7
Umur (bulan) 47,7 55.6 518
Vit. A serem > 20 pg /dl 4 3 4
Vit. A serum < 20 pp/dl 8 9 8
Absorpsi f-karaten Daun Singkong

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata asupan pada subjek yang diberi gulai daun
singkong muda segar (DSMB) adalah paling tinggi yaitu 6.297,7 ug per tiga hari,
sedang subjek yang diberi gulai daun singkong tua kering (DSMK) adalah 5.836,1 ng.
Sementara subjek yang diberi gulai daun singkong tua kering (DSTK) adalah yang
paling kecil asupan karotennya. Besar asupan f-karoten pada masing-masing
kelompok subjek dikarepakan adanya petbedaan daya terima jenis daun singkong.
Daun singkong nmda segar (DSMB) paling disukai dibanding serbuk daun singkong
muda dan tua kering, sedangkan daun singkong tua kering paling tidak disnkai oleh
anak prasckolah (12).

f-karoten dari gulai DSMK cenderung paling mudah diabsorpsi, disusul karoten
dari DSTK yang besarnya berturut-turut adalah 37,9 + 5,2 % dan 36,8 + 9,2 %.
Tetapi hasil uji Anova, besar absorpsi karoten dari ketiga jenis gulai daun singkong
tidak berbeda myata (P> 0.05). Baik DSMK dan DSTK keduanya adalah berbentuk
serbuk kasar yang luas permukaannya relatif lebih besar dibanding daun singkong
muda segar yang masih utuh. Hal ini kemungkinan mengakibatkan p-karotennya
relatif mudah diabsorpsi.

Tabel 3. Rata-rxta asapan das absorpsi f-karoten sclama tiga hari pada

masing-masing kelompok

Asupan Ekskresi Absorpsi

Kelompok B-karoten f-karoten B-karoten
(ug) (18) (ug) (%)
Kel. DSMK (n=12) 5.836,1 3.670,3 2.165,8 37,9*
(1.723,0) (1232,5) (604,3) (5,2
Kel. DSTK (n=12) 4.761,8) 3.6754 1.698,5 36,8
(1.587,2) (1.420,2) (617.6) (9,2)
Kel. DSMB (n=12) 6.297,7 4.007,7 2,290,0 35,4
(2.764,2) (1.741,3) (1.125,0) (5.8)

Keterangan :

Angka dalam tenda kurung roenunjukkan stadar deviasi angke demgen notasi huruf yang sama,

tidak berbeda nyata (P> 0,03)

-
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Selain bentuk fisik absorpsi P-karoten sebagai sumber provitamin A masih
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain jumlah lemak, serat dan protein.

Pada penelitian ini trdak menunjukkan f-karoten yang diubah menjadi retinol.
Data absorpsi P-karoten dari penelitian ini lebih tinggi bila dibanding dengan hasil
yang dikemukakan oleh Muhilal (13) vang mendapatkan rata-rata absorpsi karoten
sayuran adalah 34.3 %. Pada penclitian ini daun singkong yang diteliti berupa
serbuk, schingga karotennya lebih mudah diserap.

Simpulan

Rata-rata absorpsi B-karoten dari gulai daun singkong muda dan tua kering pada
anak prasekolah berturut-turut adalah 37,9 % + 5,2 % dan 36,8 % + 9,2 %, sedangkan
DSMB absorpsi f-karotennya adalah 354 + 58 %. p-karoten DSMK dan DSTK
lebith mudah diabsorpsi daripada 3-karoten dari DSMB, tetapi hasil uji Anova ternyata
Jenis gulai daun singkong tidak berpengaruh terhadap besarnya absorpsi $-karoten.
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